BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Dari hasil studi kepustakaan dan temuan-temuan yang didapat, berikut
adalah hasil kesimpulan dari penelitian ini :

1. Ungkapan terima kasih yang sering dipakai adalah arigatou, doumo,
okage de serta kansha.

2. Dalam penelitian ini makna leksikal dari arigatou adalah ‘terima kasih’
yang memberikan makna thankfullness, indebtness, warmth, shame, regret.
Arigatou digunakan saat ke bawahan dan teman sebaya yang akrab.
Arigatou gozaimasu digunakan saat ke orang sebaya yang kurang dekat
dan senior atau atasan. doumo adalah bentuk ‘terima kasih’ yang
memberikan makna warmth, happiness, thankfullness. Ungkapan doumo
digunakan saat ke teman sebaya yang akrabdan bawahan, doumo arigatou
gozaimasu digunakan ke senior atau atasan. okage de yang bermakna
leksikal ‘berkat® dan memberikan makna thankfullness, warmth,
indebtness yang dapat digunakan kepada semua orang karena ungkapan
ini merupakan bentuk apresiasi karena telah menerima kebaikan. dan
kansha bermakna leksikal ‘syukur’ lalu bermakna thankfullness dan
indebtness. Ungkapan ini juga merupakan bentuk bersyukur, maka dapat
digunakan kepada siapapun. Lalu ungkapan arigatou adalah ungkapan
paling luas, karena bisa dipakai di mana saja dan situasi apapun dan
digunakan ke siapapun, ungkapan doumo pun bisa digunakan dalam
situasi ketika kita sudah dekat dengan seseorang, dapat ditambah kalimat
arigatou gozaimasu untuk ke atasan atau senior. ungkapan okage de
merupakan ungkapan yang dipakai saat ke kerabat yang di hormati dan
senior atau atasan, lalu ungkapan kansha digunakan dalam situasi yang
cukup formal.
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3. Lalu untuk perbedaan ungkapan, arigatou dapat disama kan dengan
kansha, penggunaan doumo tidak selalu dapat digunakan, sedangkan
ungkapan okage tidak dapat di samakan karena memiliki arti yang berbeda
dengan ungkapan ungkapan yang ada. ungkapan okage, walaupun okage
merupakan ungkapan terima kasih namun tidak dapat disamakan dengan
ungkapan terima kasih yang lainnya, karena artinya “berkat” harus
memiliki predikat dibelakangnya atau harus mempunyai sebab dan akibat.
Kesimpulan ungkapan Kansha, ungkapan ini dilihat dari konteksnya
merupakan ungkapan yang paling sopan, persamaan dari ungkapan ini
bias menggantikan kata arigatou karena mengandung rasa ‘syukur’

didalamnya.

5.2 Implikasi

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajar bahasa
Jepang yang ingin lebih memahami mengenai ungkapan rasa terima kasih
berdasarkan hubungan antar orang atau lawan bicara, mengetahui makna dari
ungkapan terima kasih dan mengetahui perbedaan dan persamaan ungkapan
terima kasih dalam bahasa Jepang, dan diharapkan membantu dalam proses
kegiatan belajar mengajar bahasa Jepang dan dapat diapllikasikan kedalam
kehidupan sehari-hari. Ungkapan terima kasih pun masih ada yang belum

terbahas pada penelitian ini.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya, terdapat beberapa rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
yaitu, memperbanyak referensi buku-buku dari manapun untuk membahas
tentang ungkapan terima kasih,lalu perlunya diadakan penelitian mengenai
tindak tutur ungkapan terima kasih secara pragmatik yang metodenya

melakukan kuisioner ke dunia kerja.
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